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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan hubungan kausalitas dari program reklamasi yang 
dilakukan oleh Indonesia di Pulau Nipa pada tahun 2004 terhadap perjanjian batas 
wilayah laut Indonesia – Singapura di bagian barat selat Singapura. Pulau Nipa 
merupakan salah satu pulau terluar milik Indonesia yang terletak di selat 
Singapura dan berbatasan langsung dengan Singapura. Pada tahun 1973 Indonesia 
dan Singapura telah memiliki perjanjian untuk wilayah perairan selat Singapura, 
namun hanya mencakup batas laut bagian tengah. Sementara itu, kondisi pulau 
Nipa yang terancam tenggelam pada tahun 2002 membuat kondisi fisik pulau 
Nipa menjadi tidak jelas. Pada akhirnya pemerintah Indonesia melaksanakan 
program reklamasi Pulau Nipa pada tahun 2004. Program reklamasi Pulau Nipa 
dalam penelitian ini dijelaskan sebagai pengaplikasian sebuah strategi 
Reassurance non military deeds oleh Indonesia dengan tujuan untuk meyakinkan 
pihak Singapura terkait status Pulau Nipa sebagai pulau terluar milik Indonesia 
yang menghubungkan garis pangkal kepulauan yang digunakan sebagai acuan  
untuk menentukan batas akhir wilayah Indonesia. Pengaruh program reklamasi 
Pulau Nipa terhadap perjanjian batas wilayah laut Indonesia – Singapura di bagian 
barat selat Singapura dianalisis melalui proses tahapan perundingan, 
penandatanganan, dan pengesahan pada perjanjian tersebut. Lebih lanjut, di tahun 
2005 perundingan pertama Indonesia – Singapura sejak tahun 1973 terkait 
masalah batas wilayah laut di wilayah perairan selat Singapura kembali dibuka. 
Setelah program reklamasi Pulau Nipa selesai di tahun 2008, perjanjian lanjutan 
dapat disepakati pada tahun 2009 ketika Indonesia dan Singapura menyepakati 
batas wilayah laut di bagian barat selat Singapura 
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